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Abstrak 

Usaha Kecil dan Menengah atau biasa disingkat dengan UKM adalah salah satu motor 

penggerak perekonomian di Indonesia. Salah satu wilayah yang mempunyai jumlah UKM yang 
cukup potensial yaitu pada daerah Tangerang Selatan namun belum sepenuhnya dapat 

memanfaatkan kegiatan promosi serta metode penjualan yang dilakukan secara digital. 
Penyelenggara UKM di wilayah Tangerang Selatan kini masih memasarkan hasil karya seni ke 

pasar seni atau pasar rakyat di Kota Tangerang. Hal ini tentunya disayangkan mengingat 

penjualan produk mereka yang sangat sempit dapat berpengaruh terhadap pendapatan penjualan 
yang dihasilkan dari hasil tenun serta kerajinan tangan tersebut menjadi tidak sesuai yang 

diharapkan, dengan mutu dan keunikan hasil kerajinan tangan yang dihasilkan seharusnya dapat 
memperoleh keuntungan penjualan yang lebih maksimal jika hal tersebut dapat menembus 

pangsa pasar yang lebih luas. Metode pelaksanaan kegiatan pengembangan ini menjadi 2 (dua) 

tahapan. Pertama adalah dengan melaksanakan sosialisasi terkait peran serta pemanfaatan 

internet bagi peningkatan perekonomian pada UKM. Kedua adalah dengan melakukan 

pengabdian pada penelitian ini yang berfokus pada pengembangan pemanfaatan teknologi 
pemasaran yang lebih modern dapat mendukung kegiatan promosi serta penjualan UKM dengan 

memberikan contoh bagaimana membuat website pemasaran (e-commerce) sederhana yang bisa 
dilakukan secara langsung ke seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi tersebut 

terutama para pelaku UKM di Kota Tangerang Selatan. Setelah dilakukannya pelatihan 

pengembangan tersebut maka akan diteruskan dengan mengikuti asisten dalam setiap 

prakteknya. Aktivitas asisten ini dilaksanakan sehubungan dengan hambatan yang ditemui 

pengusaha kecil menengah dalam pengembangan ini bermasalah maka diperoleh hasilnya maka 
sebagian para UKM sangat mengaku tertarik akan mulai memakai contoh kegiatan iklan serta 

teknik penjualan secara digital memanfaatkan teknologi yang ada dalam menopang aktivitas 

penjualannya dalam menggunakan teknologi internet. Setelah kegiatan sosialisasi dan 
pengembangan ini dilaksanakan maka didapatkan hasil bahwa beberapa para peserta UKM 

menyatakan sangat berminat untuk mencoba menggunakan kegiatan promosi serta teknik 

penjualan secara digital memanfaatkan teknologi yang ada dalam mendukung aktivitas 

penjualan. 

 
Kata kunci: UKM, Digital Marketing, Sosialisasi, Pengabdian, Website Pemasaran.  

  
1. PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah atau biasa disingkat UKM adalah salah satu bagian terpenting dari 

perekonomian suatu negara atau daerah, begitu juga hal nya di Indonesia. UKM mempunyai peran 

utama dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga halnya di Indonesia. UKM 

mempunyai peran menentukan dalam membangun pertumbuhan ekonomi penduduk yang 

berdomisili di lingkungan seputar kawasan berdirinya UKM tersebut. Adapun fungsi lain dari 

UKM ini adalah untuk menolong negara atau pemerintah dalam hal penemuan lapangan kerja 

yang baru. Melalui UKM ini dengan banyak terwujud unit – unit kerja baru yang memakai tenaga 

– tenaga baru tentunya hal tersebut bisa membantu pendapatan keluarga. Bersumber pada 

informasi dari Kementerian Koperasi dan UKM diperoleh bahwa kuantitas UKM yang ada di 

Indonesia ini mencapai 678.145 pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 706. 328 di 
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tahun 2013. Peningkatan jumlah UKM ini merupakan hal yang positif dalam membentuk serta 

mengembangkan perekonomian masyarakat, sebab dapat terbukti pada ketika krisis ekonomi di 

tahun 1998 hanya UKM yang bisa bertahan dari runtuhnya perekonomian Indonesia pada saat itu. 

Maka dari itu sudah seharusnya sektor perusahaan di bidang UKM ini dapat didukung sepenuhnya 

oleh pemerintah. 

 
Gambar 1. Data Jumlah Industri UKM Tangerang Selatan 

 

Di daerah Tangerang Selatan sendiri jumlah UKM relatif banyak dan tersebar di beberapa 

kecamatan. Adapun pengrajin UKM di Tangerang Selatan ini didominasi oleh pengusaha 

kerajinan tangan anyaman kayu dari bambu ataupun rotan. Berdasarkan hal tersebut maka sudah 

sepatutnya UKM ini mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. 

Ada beberapa kendala-kendala yang dihadapi oleh UKM biasanya terdapat di modal, 

sumber daya dan juga terkait penjualan. Pada sebagian UKM sedang susah memperoleh dana dari 

pihak bank, tetapi akhirnya hal tersebut pernah sejak bisa tertanggulangi dengan adanya program 

KUR atau yang biasa dikenal dengan istilah Kredit Usaha Rakyat serta program sejenis lainnya 

dari pihak pemerintah yang dapat membantu permodalan awal para pelaku UKM ini. 

Permasalahan kedua yang dialami pihak UKM ini adalah banyaknya pemilik UKM yang masih 

bekerja dan memiliki pola pikir tradisional sehingga hal tersebut terkadang mempengaruhi produk 

yang dihasilkannya, seperti produk yang dihasilkan kurang inovatif dan kreatif akan tetapi seiring 

berjalannya waktu permasalahan tersebut juga sudah bisa tertanggulangi dengan adanya 

dukungan dan bantuan dari pemerintah melalui pelatihan-pelatihan kepada pelaku UKM serta 

bantuan pemberian mesin-mesin produksi untuk UKM. Adapun permasalahan terakhir yang 

dihadapi oleh UKM ini adalah dari sisi pemasaran terkait promosi dan penjualan produk yang 

dihasilkannya. Dimana pemasaran produk UKM ini sebagian besar pemasarannya hanya 

dilingkungan sekitarnya, padahal bila ditinjau dan dicermati kualitas produk yang dihasilkan oleh 

para pengrajin di daerah  Tangerang Selatan ini sudah mampu bersaing untuk barang – barang 

yang dihasilkan untuk di ekspor dan barang – barang lainnya. Situasi dunia usaha yang bersifat 

dinamis dapat menyebabkan kegiatan ini biasanya mengalami perubahan yang dapat terjadi setiap 

waktu dan adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya mengakibatkan strategi promosi 

dan penjualan berperan sangat penting dalam faktor keberhasilan usaha ini. 

Para pelaku UKM di daerah Tangerang Selatan selama ini hanya mengandalkan kegiatan 

promosi dan penjualan di kalangan pemilik toko kerajinan dan seni di pasar Kota Tangerang 

dimana terkadang hasil yang didapatkannya juga tidak menentu. Hal tersebut tentunya sangat 

disayangkan mengingat cakupan pemasaran yang sangat sempit mengakibatkan proses kegiatan 

promosi dan penjualannya menjadi tidak optimal serta pendapatan yang didapat dari produk UKM 

tersebut menjadi tidak maksimal. Sedangkan dengan mutu dan keunikan hasil pekerjaan tangan 
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yang diproduk sepatutnya dapat menghasilkan omzet perdagangan yang lebih besar, tidak dibatasi 

ruang dan waktu. Artinya penjualan dan pemasaran barang UKM ini bisa mendobrak pangsa pasar 

yang lebih luas bukan hanya di wilayah Tangerang Selatan atau pasar maupun toko – toko yang 

ada di kota Tangerang saja namun bisa dikenal dan dijangkau oleh pelanggan di luar kota, luar 

pulau jawa maupun mancanegara. Metode promosi dan penjualan dengan cara konvensional yang 

dilakukan oleh pihak UKM Tangerang Selatan ini nyatanya memang perlu untuk dijalankan 

memakai metode penjualan yang jauh makin modern demi memaju jumlah omzet pemasaran yang 

nantinya bisa berakibat bagi kemajuan ekonomi rakyat UKM itu sendiri maupun masyarakat 

sekitarnya. 

Salah satu metode promosi dan penjualan modern yang bisa dilakukan saat ini dapat 

meningkatkan jumlah pendapatan penjualan dari pengusaha UKM di daerah Tangerang Selatan 

ini yaitu dengan melalui kegiatan promosi dan penjualan secara online dengan peranan teknologi 

informasi dan komunikasi yang memanfaatkan dan memaksimalkan penggunaan teknologi digital 

marketing. Melalui promosi dan penjualan digital ini maka para pengrajin UKM tidak perlu 

menggantungkan penjualan produksinya dengan barang yang dipamerkan di pasar yang ada di 

Kota Tangerang saja juga bisa dicapai dan dijangkau oleh seluruh masyarakat luas bahkan 

mancanegara jangan dibatasi ruang dan waktu. Bersumber pada permasalahan keadaan yang 

sudah diidentifikasi dan dipertimbangkan hingga harus dilakukannya pengembangan dan 

penerapan kegiatan promosi dan penjualan dengan memanfaatkan peranan teknologi digital atau 

IT yang dapat dilakukan dengan kegiatan awal seperti sosialisasi, edukasi, serta pendampingan 

kepada para pelaku atau pengusaha UKM di daerah Tangerang Selatan akan bisa memanfaatkan 

cara digital pemasaran dalam kerangka memajukan omzet pemasaran. 

Kegiatan sosialisasi, edukasi serta proses pendampingan dalam penerapan dan penggunaan 

teknologi digital marketing di rencanakan akan ditujukan kepada 20 (dua puluh) peserta UKM di 

daerah Tangerang Selatan nantinya. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 
Gambar 2. Metodologi Penelitian Pengabdian Masyarakat UKM Tangerang Selatan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui penelitian ini berlangsung di 

daerah Tangerang Selatan Provinsi Banten dengan menyasar 20 (dua puluh) pengrajin atau 

pengusaha UKM yang memiliki usaha tersebut. Adapun metode pelaksanaan kegiatan penelitian 

ini terdiri dari 2 (dua) tahapan. Tahapan pertama yaitu dengan melakukan sosialisasi tentang 

peranan internet atau teknologi informasi serta pemanfaatan teknologi digital marketing bagi 

peningkatan pendapatan perekonomian pada UKM daerah Tangerang Selatan ini. Di tahapan 

sosialisasi ini dari tim pengabdi sendiri akan menjelaskan serta menyampaikan informasi secara 

detail mengenai keuntungan apa saja yang akan didapat apabila nantinya para pengrajin atau 

pengusaha UKM di Tangerang Selatan ini jika menerapkan metode pemasaran baru dalam 
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mendukung kegiatan promosi dan penjualan secara digital marketing dengan memanfaatkan 

peranan teknologi informasi yang ada saat ini. Tahapan kedua pada penelitian ini yaitu dengan 

memberikan contoh secara langsung melalui kegiatan praktek dan pelatihan dalam membuat 

sebuah website pemasaran (e-commerce) secara sederhana namun efektif dan efisien yang 

ditujukan kepada para pelaku atau pengusaha UKM itu sendiri. Disamping itu para peserta 

(pengusaha UKM) akan diberikan modul yang berisikan materi tentang pemanfaatan teknologi 

informasi khususnya pada peranan  digital marketing dalam mendukung aktivitas promosi dan 

penjualan peserta atau pengrajin UKM di kota Tangerang Selatan ini. Dalam modul tersebut juga 

terdapat materi yang membahas langkah-langkah atau cara pembuatan website pemasaran digital 

sederhana yang dengan mudah dapat diterapkan dan dibuat oleh pelaku UKM. 

Setelah dilakukan praktek dan pelatihan pada tahapan kedua tersebut maka dilanjutkan 

dengan tahapan proses pendampingan. Dimana pada aktivitas pendampingan ini dilaksanakan 

sehubungan dengan adanya kendala-kendala atau permasalahan kecil yang kerap kali dihadapi 

oleh para pelaku atau pengusaha UKM dalam memanfaatkan dan menerapkan teknologi internet 

khususnya digital marketing ini. Dengan kegiatan pendampingan ini maka diharapkan kendala 

atau permasalahan yang muncul tersebut dapat diatasi dengan baik. Adapun hasil akhir yang 

diharapkan dari beberapa rangkaian atau tahapan pengabdian pada penelitian ini yaitu para 

pengrajin atau pengusaha UKM dapat mengetahui dengan baik metode promosi dan penjualan 

produk hasil usaha mereka secara digital serta mengetahui akan kemudahan dan keuntungan yang 

akan mereka peroleh dengan menerapkan strategi digital marketing ini yang sepenuhnya 

memanfaatkan peranan teknologi informasi dalam kegiatan bisnis mereka sehari-hari.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas pengabdian yang sudah dilakukan melalui penelitian ini terkait pemanfaatan dan 

penerapan teknologi digital pemasaran sangat membantu kegiatan promosi dan penjualan UKM 

di daerah Tangerang Selatan sudah dimulai sejak bulan Maret 2018. Ada sebagian kegiatan 

penting menjadi agenda pelaksanaan dalam pengabdian di antaranya adalah: 

1. Menentukan pelaku UKM yang ada di daerah Tangerang Selatan yang hendak diberi 

arahan tentang pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam mendukung aktivitas promosi serta penjualan hasil produk UKM dengan 

penggunaan teknologi digital marketing. Peserta pada tahap sosialisasi ini selanjutnya 

ditunjuk berlandaskan sejumlah penilaian, diantaranya yaitu mereka yang merupakan 

pengrajin yang berkualitas dan tidak memerlukan atau memanfaatkan penggunaan 

teknologi informasi terutama digital pemasaran dalam kegiatan sehari-hari pada 

proses produksinya.  

2. Setelah mencari dan telah menentukan sebanyak 20 (dua puluh) orang pelaku UKM 

yang dianggap sesuai untuk diberikan materi sosialisasi ini, maka kegiatan selanjutnya 

adalah melakukan koordinasi dengan pelaku UKM tersebut untuk meminta 

ketersediaannya untuk mengikuti seluruh tahapan serta arahan dari materi sosialisasi 

ini.  

3. Tim pengabdi atau tim peneliti kemudian berkoordinasi dalam menentukan 

narasumber yang ahli dalam bidangnya khususnya ahli di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi yang ditunjuk sebagai pemberi materi dalam kegiatan sosialisasi ini. 

Tim pengabdi memilih sebanyak 2 (dua) orang koresponden yang mempunyai 

keahlian serta kompeten dalam kemajuan informasi dan komunikasi khususnya media 

promosi online (digital marketing). Adapun kedua koresponden tersebut adalah dosen 

dari perguruan tinggi swasta di Tangerang yaitu Universitas Raharja. 

4. Langkah selanjutnya dari kegiatan sosialisasi atau edukasi ini terkait pembuatan 

konten promosi dan penjualan produk secara online atau digital ini yaitu memberikan 

modul yang berisi kumpulan materi pelatihan agar dapat digunakan oleh pengrajin 

atau pelaku UKM ketika mengalami kendala atau kesulitan nantinya pada saat akan 

melakukan praktek langsung pembuatan website pemasaran digital secara mandiri. 

Maka dari itu untuk mengakomodasi hal tersebut tim pelaksana atau panitia kegiatan 



Print ISSN : 2774 – 8928 

Online ISSN : 2774 – 8510  

Vol. 2 No. 2 – Agustus 2022 79 

berkoordinasi dengan narasumber untuk mempersiapkan modul materi yang akan 

disampaikan dan diberikan kepada para peserta sosialisasi ini. 

5. Adapun acara puncak dari penelitian ini adalah dapat dilaksanakannya kegiatan 

sosialisasi, praktek, serta pelatihan secara langsung yang ditujukan kepada 20 (dua 

puluh) orang pelaku usaha kecil dan menengah atau UKM Tangerang Selatan yang 

diadakan pada tanggal 25 Maret 2018 bertempat di Gedung Serbaguna Kota 

Tangerang Selatan.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan UKM Tangerang Selatan 

 

 

Dengan materi sosialisasi yang disampaikan dalam aktivitas pengabdian ini terdapat 2 

(dua) tema utama antara lain pengenalan pokoknya pemanfaatan dan penerapan digital pemasaran 

sangat mendukung aktivitas promosi dan penjualan produk UKM dalam upaya meningkatkan 

omzet perekonomian serta materi berikutnya mengenai pemaparan sebagian pasar sebagai tempat 

pemasaran dan promosi online yang bisa dipakai pada partisipan UKM, seperti via aplikasi 

Bukalapak serta Lazada yang saat ini sedang banyak diminati. Berdasarkan dari aktivitas yang 

telah dilakukan tersebut bisa dilihat bahwa tidak banyak partisipan khususnya dari para pengusaha 

UKM ini yang mengetahui metode pemasaran online atau digital marketing baik dari segi 

penggunaannya maupun manfaatnya. Sesudah diterangkan tentang manfaat atau dampak positif 

yang dapat diterima dalam penerapan digital marketing tersebut beberapa peserta atau pengusaha 

UKM ini merasa sangat tertarik dan antusias dalam mempelajari dan memakai cara penjualan 

digital ini. 

 

4. SIMPULAN 

Setelah dilaksanakannya aktivitas pengabdian kepada masyarakat melalui penelitian ini 

dengan peserta aktivitas adalah para pengusaha atau pelaksana UKM di daerah Tangerang Selatan 

Provinsi Banten, beberapa hal yang dapat disimpulkan setelah kegiatan ini terlaksanakan antara 
lain sebagai berikut : 

1. Kegiatan PKM atau Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

meliputi melakukan survey atau observasi kepada para pelaku UKM yang dipilih 
berdasarkan kriteria yang paling sesuai sebanyak 20 (dua puluh) peserta, kemudian memilih 

narasumber serta mendiskusikan dan membuat materi yang akan disampaikan atau diajarkan 

saat sosialisasi tentunya yang sesuai dengan kebutuhan para peserta, lalu melakukan kegiatan 

sosialisasi itu sendiri yang bertempat di Gedung Serbaguna Kota Tangerang Selatan pada 

tanggal 25 Maret 2018, serta membuka contact center yang bekerja sama dengan narasumber 

untuk membantu para pelaku UKM saat nanti menghadapi kendala atau masalah dalam 

memasarkan atau mendaftarkan hasil produk karyanya pada media digital atau market place. 

2. Peserta atau para pengusaha UKM yang hadir dalam kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan ini sama sekali belum pernah menggunakan teknologi pemasaran 

digital atau digital marketing dalam mendukung kegiatan promosi dan penjualan produk UKM 
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mereka, maka setelah dilakukannya kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini banyak dari peserta 

menyatakan sangat tertarik dan antusias untuk mencoba menerapkan metode pemasaran online 

atau digital marketing ini. 

 

5. SARAN 

Setelah diadakan para peserta UKM menyatakan sangat berminat untuk mencoba 

menggunakan kegiatan promosi serta teknik penjualan secara digital memanfaatkan teknologi 

yang ada dalam mendukung aktivitas penjualan. Para peserta UKM sangat berharap pemerintah 

dapat membantu masalah modal. 
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